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ABSTRAK 
 
Nama    : Andi Ulfa Lestari 
Nim    : 1070112007 
Judul Skripsi         : Pengaruh Tingkat Upah Dan Pertumbuhan Ekonomi   
Terhadap Tingkat Pengangguran Di Kota Makassar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Upah dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Pengangguran di Kota Makassar. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder selama 10 tahun dari tahun 2003-2014.  
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari perubahan 
suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan teknik Ordinary Least 
Square(OLS). Data yang digunakan dalam penelitan ini merupakan data time 
series dari tahun 2003-2014.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Variabel tingkat Upah  
berpengaruh signifikan dengan nilai 0,007 dan berhubungan negatif terhadap 
tingkat pengangguran di Kota Makassar. 2) Variabel pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh signifikan dengan nilai 0,382 dan berhubungan negatif terhadap 
tingkat pengangguran di Kota Makassar. Dari hasil regres yang telah dilakukan 
maka diperoleh nilai R-square (R
2
) sebesar 0.637 dengan kata lain hal ini 
menunjukkan bahwa besar persentase variasi tingkat pengangguran yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu tingkat upah dan 
pertumbuhan ekonomi sebesar 67.3% sedangkan sisanya sebesar 32.7%  
dijelaskan oleh variabel-variabe lain diluar penelitian.  
 
Kata Kunci : Tingkat Upah, Pertumbuhan Ekonomi,  dan Tingkat Pengangguran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah serangkaian usaha 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 
memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan. Dalam pembangunan ekonomi 
Indonesia kesempatan kerja masih menjadi masalah utama. Hal ini timbul karena 
adanya kesenjangan atau ketimpangan dalam mendapatkannya. Pokok dari 
permasalahan ini bermula dari kesenjangan antara pertumbuhan jumlah angkatan 
kerja disatu pihak dan kemajuan berbagai sektor perekonomian dalam menyerap 
tenaga kerja dipihak lain. Pembangunan ekonomi yang bertujuan antara lain 
pencapaian pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi, mengentaskan kemiskinan, 
menjaga kestabilan harga dengan selalu memperhatikan tingkat inflasi, menjaga 
keseimbangan pembayaran, perhatian yang cukup terhadap neraca perdagangan, 
pendistribusian pendapatan yang lebih adil dan merata, dan mengatasi masalah 
pengangguran, pembagian pendapatan secara merata.
1
 
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, yang dalam 
pengelompokkan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakat, dimana salah 
satu permasalahan yang dihadapi oleh negara berkembang termasuk. Indonesia 
adalah masalah pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang sangat 
                                                             
1
 Lia Amalia, Ekonomi Pembangunan Edisi Pertama, Graha Ilmu (Yogyakarta, 2007), h.2. 
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kompleks karena mempengaruhi sekaligus dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
saling berinteraksi mengikuti pola yang tidak selalu mudah dipahami. Apabila 
pengangguran tersebut tidak segera diatasi maka dapat menimbulkan kerawanan 
sosial dan berpotensi mengakibatkan kemiskinan.
2
 
Gejala pengangguran yang terselubung didaerah pedesaan dan dilingkungan 
kota merupakan sebagian akibat dari kurang tersedianya lapangan kerja yang 
produktif penuh (yang membawa hasil kerja dan nafkah mata pencaharian yang 
memadai untuk memenuhi kebutuhan dasar). Indonesia masih dihadapkan pada 
dilema kondisi ekonomi yang mengalami ketidakseimbangan internal dan 
ketidakseimbangan eksternal. Ketidakseimbangan internal terjadi dengan indikator 
bahwa tingkat output nasional maupun tingkat kesempatan kerja di Indonesia tidak 
mencapai kesempatan kerja penuh.
3
 
     Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang menyebabkan 
pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat. Dimana kenaikan 
pendapatan perkapita merupakan suatu pencerminan dari timbulnya perbaikan dalam 
kesejahteraan ekonomi masyarakat. Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai 
suatu proses multidimensional yang mencakup berbagai perubahan mendasar atas 
struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-institusi nasional, disamping 
tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi, penanganan ketimpangan 
pendapatan, serta pengentasan kemiskinan.  
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BPS Sulawesi-Selatan (2010) Masalah Ketenagakerjaan, h.19 
3
Boediono, Ekonomi Makro, Seri Sinopsis Pengantar Ilmu Ekonomi No Dua, Edisi Keempat, 
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Pembangunan ekonomi tidak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi, 
pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi, dan sebaliknya 
pertumbuhan ekonomi memperlancar proses pembangunan ekonomi. Dalam konteks 
ekonomi, pembangunan sendiri dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) di tingkat nasional atau 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di tingkat daerah. Tujuan utama dari 
usaha-usaha pembangunan ekonomi selain menciptakan pertumbuhan yang setinggi-
tingginya, harus pula menghapus atau mengurangi tingkat kemiskinan, ketimpangan 
pendapatan, dan tingkat pengangguran serta menyediakan kesempatan kerja yang luas 
bagi penduduk untuk meningkatkan kemakmuran suatu masyarakat. Kemakmuran 
tersebut dapat dilihat dari indikator pengukur prestasi kegiatan ekonomi yaitu: 1) 
Pendapatan Nasional, 2) Penggunaan tenaga kerja dan pengangguran, 3) Tingkat 
inflasi, dan 4) Neraca perdagangan dan neraca pembayaran.
4
 
Permasalahan strategis di pemerintahan  Kota Makassar  tidak jauh berbeda 
dengan di pemerintahan pusat (problem nasional), yakni masih tingginya angka 
pengangguran jika dibandingkan dengan kota lain. Karena itu, pengangguran menjadi 
tanggung jawab bersama,terutama pemerintah sebagai penyangga proses perbaikan 
kehidupan masyarakat dalam sebuah pemerintahan, untuk segera mencari jalan keluar 
dengan merumuskan langkah-langkah yang sistematis dan strategis sebagai upaya 
penanganan permasalahan pengangguran. 
Masalah pengangguran memang selalu menjadi suatu persoalan yang perlu 
dipecahkan dalam suatu perekonomian. Persebaran  penduduk  yang tidak merata 
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Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Makro, Edisi Kedua,  PT. Raja Grafindo Persada 
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menyebabkan persebaran angkatan kerja yang tidak merata pula. Persebaran angkatan 
kerja yang tidak merata ini, tidak diimbangi dengan penyediaan kesempatan kerja 
yang memadai sehingga terjadi kelebihan tenaga kerja di Kota Makassar tidak 
seimbang dengan jumlah tenaga kerja yang terus bertambah sehingga jumlah 
pengangguran di pedesaan semakin meningkat, bersamaan dengan pertambahan 
penduduk setiap tahun.
5
 
Tenaga kerja yang terampil merupakan potensi sumber daya manusia yang 
sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan menyongsong era globalisasi. BPS 
mendefinisikan bahwa penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke 
atas, sedang bekerja adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dengan maksud 
memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 
satu jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Penduduk usia kerja tersebut 
terbagi dalam angkatan kerja yang mencakup bekerja dan mencari kerja serta bukan 
angkatan kerja terdiri dari sekolah, mengurus rumah tangga.
6
  
Tabel 1 Pengangguran di Kota Makassar  2003-2014 
                                                             
5
Beddu Amang, Masalah Pendidikam dan Angkatan Kerja, PT Dharma Karsa Utama 
(Jakarta,1993),h.24. 
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 BPS Sulawesi-Selatan (2010) Masalah Ketenagakerjaan, h.36 
Tahun 
Jumlah Pengangguran 
 ( dalam jiwa) 
Tingkat Pengangguran 
(dalam persen) 
2003 76.288 17.41 
2004 65.504 13.94 
2005 91.537 19.04 
2006 65.434 14.03 
2007 67.290 18.03 
2008 72.186 13.69 
2009 70.502 11.76 
2010 78.067 13.34 
2011 49.668 8.41 
2012 56.981 9.97 
2013 55.619 9.53 
2014 65.623 10.9 
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Sumber : Badan Busat Statistik Kota Makassar,2016(diolah) 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di kota Kota 
Makassar dari tahun 2003 sampai 2014 mengalami fluktuasi.  Dari data tersebut kita 
dapat melihat bahwa tingkat pengangguran terendah terdapat pada tahun 2011 yaitu 
hanya 8,41%, sedangkan tingkat pengangguran tertinggi terdapat pada tahun 2005 
yaitu sebanyak 19,04%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa tingkat pengangguran 
dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi.  
Tabel 2 Upah Minimum di Kota Makassar  2003-2014 
Tahun Upah Minimum 
Kabupaten/Kota  
(Rp) 
Perkembangan 
upah 
(%) 
2003 375.000 - 
2004 415.000 10.67 
2005 455.000 9.63 
2006 510.000 12.00 
2007 612.000 20.00 
2008 679.000 10.90 
2009 950.000 39.90 
2010 1000.000 5.26 
2011 1.100.000 10.00 
2012 1.200.000 9.09 
2013 1.440.000 20.00 
2014 1.800.000 25.00 
    Sumber : Badan Busat Statistik Kota Makassar,2016(diolah) 
Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa upah Minimum kabupaten/kota 
dari tahun 2003 sampai 2014 mengalami peningkatan. Dari data tersebut kita dapat 
melihat bahwa upah terendah terdapat pada tahun 2003 yaitu hanya sebanyak 
Rp.375.000 sedangkan upah tertinggi terdapat pada tahun 2014 yaitu sebanyak 
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1.800.000. dengan demikian dapat dilihat bahwa Upah minimum Kabupaten/Kota 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup signifikan.   
Tabel 3 Produk  Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas  Dasar Harga Konstan 
2000 di Kota Makassar 2003-2014 
Tahun Konstan 2000 
(Milyar Rupiah) 
Pertumbuhan 
 (%) 
2003 8.882.256 - 
2004 9.785.333 10.17 
2005 10.492.540 7.23 
2006 11.341.848 8.09 
2007 12.261.538 8.10 
2008 13.561.827 10.60 
2009 14.798.187 9.12 
2010 16.252.451 9.83 
2011 17.820.697 9.65 
2012 19.582.060 9.88 
2013 21.327.227 8.91 
2014 22.903.626 7.39 
                Sumber : Badan Busat Statistik Kota makassar,2016 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 3, menyatakan bahwa Produk  Domestik Regional Bruto 
(PDRB) atas dasar harga konstan 2000 Kota Makassar dari tahun 2003 sampai 2014 
mengalami fluktuasi. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2005 merupakan jumlah PDRB 
atas dasar harga konstan paling rendah dibandingkan tahun-tahun sesudahnya yaitu 
hanya sebesar 7,23%. Sedangkan ditahun 2008 menunjukkan jumlah PDRB atas 
dasar harga konstan paling tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar 
10,52%. Dengan demikian dapat dilihat bahwa PDRB atas dasar harga konstan dari 
tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi.  
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Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dari itu dalam penelitian 
ini, penulis tertarik memilih judul: “Pengaruh Tingkat Upah dan Pertumbuhan 
Ekonomi Terhadap Tingkat Penganguran di Kota Makassar”.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang dan uraian yang telah diterangkan di atas, 
maka permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah tingkat upah berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Kota 
Makassar? 
2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran 
di Kota Makassar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat upah terhadap tingkat pengangguran di 
Kota Makassar 
2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 
pengangguran di Kota Makassar 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam ilmu ekonomi 
8 
 
2. Sebagai bahan rekomendasi bagi pembuat kebijakan ekonomi khususnya 
dalam membuat keputusan-keputusan yang berkaitan dengan penang-
gulangan masalah pengangguran. 
3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian berikutnya yang berhubungan dengan 
ketenagakerjaan dan pembangunan ekonomi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengangguran 
 
Pengangguran adalah seseorang yang sudah tergolong dalam angkatan kerja 
karena sudah mencapai umur kerja dan aktif mencari pekerjaan pada suatu tingkat 
upah tertentu, tetapi tidak mendapat pekerjaan yang diinginkannya. Dengan demikian 
ibu rumah tangga, mahasiswa, dan orang dewasa yang tidak bekerja, tidak dapat 
dikatakan pengangguran jika mereka tidak aktif mencari pekerjaan.
7
 Dalam 
kehidupan ini terdapat banyak orang yang ingin mencari kebahagiaan dalam dunia 
maupun di akhirat kelak. Karena itu, banyak orang yang bekerja maupun mencari 
kerja untuk mendapatkan kedua hal tersebut, yang dimana Allah berfirman dalam Q.S 
AL-AHQAF/46: 19  
 ٌُ َ  ُْمٍَناَمَْعأ ُْمٍَيِّف َُ ُِين َ  ۖ اُُهِمَع ا َّمِم ٌتاَجَرَد ٍّمُِكن َنَُُمهُْظي َلَ ْم  
Terjemahnya: 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-
pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”(Al-Ahqaf :19).8 
  
Ayat di atas dapat menjelaskan akan suatu gambaran bagi orang yang 
menganggur dan mereka yang mencoba bekerja sehingga mereka mendapat suatu 
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68. 
8
Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran dan Terjemahnya, CV Penerbit 
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hasil yang nyata dan juga suatu penegasan akan imbalan yang mereka dapatkan. Tapi 
apakah kita tahu apa itu pengangguran dan mengapa mereka mau tidak bekerja maka 
pada tinjauan ini kita akan membahasnya. 
Pengangguran atau orang yang menganggur adalah mereka yang tidak 
mempunyai pekerjaan dan sedang aktif mencari pekerjaan. Kategori orang yang 
menganggur biasanya adalah mereka yang tidak memiliki pekerjaan pada usia kerja 
dan masa kerjanya. Usia kerja biasanya dalah usia yang tidak dalam masa sekolah 
tetapi diatas usia anak-anak (relatif diatas 6-18 tahun, yaitu masa pendidikan dari SD-
tamat SMU).
9
  
Pengangguran pada dasarnya tidak bisa dihilangkan  sepenuhnya, karena 
bagaimanapun baik dan hebatnya kemampuan suatu bangsa dalam menangani 
perekonomiannya, tetap saja pengangguran itu ada. Pengangguran selalu menjadi  
masalah, bukan saja karena pengangguran berarti pemborosan dana, akan tetapi, juga 
memberikan dampak sosial yang tidak baik misalkan akan semakin meningkatnya 
tindakan kriminal dan pelanggaran moral. Akan tetapi, disis lain pengangguran atau 
menganggur umumnya dilakukan dengan suka rela, baik karena memilih pekerjaan, 
menunggu pekerjaan yang sesuai, keluar dari pekerjaan lama untuk mencari 
pekerjaan baru karena alasan jenuh, bosan atau tidak cocok dengan pekerjaan dan 
perusahaan, dan berbagai macam alasan lainnya. Pengangguran juga merupakan 
masalah ketenagakerjaan yang patut mendapat perhatian pemerintah. Lapangan kerja 
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Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi Mikro dan Makro, Edisi Kedua, Ghalia Indonesia 
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yang terbatas membuat orang mencari jalan untuk berusaha agar tetap hidup layak 
dimasyarakat.
10
 
1. Masalah Pengangguran. Dalam membedakan jenis-jenis pengangguran, 
terdapat dua cara untuk menggolongkannya, yaitu: 
a) Berdasarkan kepada sumber/penyebab yang mewujudkan 
pengangguran tersebut. 
b) Berdasarkan kepada ciri pengangguran.  
Luasnya pengangguran mencerminkan baik buruknya perekonomian. indeks 
yang dipakai adalah tingkat pengangguran yang merupakan presentase jumlah orang 
yang sedang mencari pekerjaan terhadap jumlah orang yang menawarkan tenaga 
kerjanya
11
, atau dirumuskan sebagai berikut: 
                     
             
             
       
Semakin tinggi tingkat pengangguran menunjukkan makin lebih buruk 
perekonomian. Seorang analisi perlu mengetahui beberapa hal ; 
a) Jumlah orang yang dikategorikan menganggur 
b) Profil mereka yang menganggur; dan 
c) Dinamika pengangguran  
2. Jenis-Jenis Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya. 
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 Gregory Mankiw, Teori Makro Ekonomi Edisi Keempat, (Jakarta:Penerbit Erlangga, 2000), h. 
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a) Pengangguran Normal atau Friksional 
Pengangguran sebanyak dua atau tiga persen tersebut dinamakan 
pengangguran normal atau pengangguran friksional. Para penganggur ini tidak 
ada pekerjaan bukan karena tidak dapat memperoleh kerja, tetapi karena sedang 
mencari kerja lain yang lebih baik. Dalam perekonomian yang berkembang 
pesat, pengangguran adalah rendah dan pekerjaan mudah diperoleh. Sebaliknya 
pengusaha susah memperoleh pekerja. Maka pengusaha menawarkan gaji yang 
lebih tinggi.
12
 Ini akan mendorong para pekerja untuk meninggalkan pekerjaan 
yang lama dan mencari pekerjaan baru yang lebih tinggi gajinya atau lebih sesuai 
dengan keahliannya.  
b) Pengangguran Siklikal 
Perekonomian tidak selalu berkembang dengan teguh. Adakalanya 
permintaan agregat lebih tinggi, dan ini mendorong pengusaha menaikkan 
produksi. Lebih banyak pekerja baru digunakan dan pengangguran berkurang. 
Akan tetapi pada masa lainnya permintan agregat menurun dengan banyaknya. 
Kemerosotan permintaan agregat ini mengakibatkan perusahaan -perusahaan 
mengurangi pekerja atau menutup perusahaannya, maka pengangguran 
bertambah. Pengangguran yang wujud tersebut dinamakan pengangguran 
siklikal.  
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c) Pengangguran Struktural  
Tidak semua industri dan perusahaan dalam perekonomian akan terus 
berkembang maju, sebagiannya akan mengalami kemunduran. Kemerosotan ini 
ditimbulkan oleh salah satu atau beberapa faktor berikut: wujudnya barang baru 
yang lebih baik, kemajuan teknologi mengurangi permintaan ke atas barang 
tersebut, biaya pengeluaran sudah sangat tinggi dan tidak mampu bersaing, dan 
ekspor produksi itu sangat menurun oleh karena persaingan yang lebih serius dari 
negara-negara lain. Kemerosotan itu akan menyebabkan kegiatan produksi dalam 
industri akan menurun, dan sebagai pekerja terpaksa diberhentikan dan menjadi 
penganggur. Pengangguran yang wujud digolongkan sebagai pengangguran 
struktural.  
d) Pengangguran Teknologi  
Pengangguran dapat pula ditimbulkan oleh adanya penggantian tenaga 
manusia oleh mesin-mesin dan bahan kimia. Di pabrik-pabrik, ada kalnya robot 
telah menggantikan kerja-kerja manusia. Pengangguran yang ditimbulkan oleh 
penggunaan mesin dan kemajuan teknologi lainnya dinamakan pengangguran 
teknologi.  
3. Jenis-Jenis Pegangguran Berdasarkan Cirinya 
a) Pengangguran terbuka 
Pengangguran ini tercipta sebagai akibat pertambahan lowongan 
pekerjaan yang lebih rendah dari pertambahan tenaga kerja. Sebagai akibatnya 
dalam perekonomian semakin banyak jumlah tenaga kerja yang tidak dapat 
14 
 
 
memperoleh pekerjaan. Efek dari keadaan ini didalam suatu jangka masa yang 
cukup panjang mereka tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Jadi mereka 
menganggur secara nyata dan sepenuh waktu, dan oleh karenanya dinamakan 
pengannguran terbuka.  
b) Pengangguran Tersembunyi  
Pengangguran ini terutama wujud disektor pertanian dan jasa. Setiap 
kegiatan ekonomi memerlukan tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja yang 
digunakan tergantung kepada banyak faktor. Antara lain faktor yang perlu 
dipertimbangkan adalah: besar atau kecilnya perusahaan, jenis kegiatan 
perusahaan, mesin yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai. Dibanyak 
negara berkembang sering kali didapati bahwa jumlah pekerja dalam suatu 
kegiatan ekonomi adalah lebih banyak dari yang sebenarnya diperlukan supaya ia 
dapat menjalankan kegitannya dengan efisien.  
c) Pengangguran Bermusim  
Pengangguran ini terutama terdapat disektor pertanian dan perikanan. 
Pada musim hujan penyadap karet dan nelayan tidak dapat melakukan pekerjaan 
mereka dan terpaksa menganggur. Pada musim kemarau pula para pesawah tidak 
dapat mengerjakan tanahnya. Pengangguran seperti ini digolongkan sebagai 
pengangguran bermusim.  
d) Setengan Menganggur 
Di negara-negara berkembang penghijrahan atau migrasi dari desa ke 
kota adalah sangat pesat. Sebagai akibatnya tidak semua orang yang pindah ke 
15 
 
 
kota dapat memperoleh pekerjaan dengan mudah . sebagaiannya terpaksa 
menjadi penganggur sepenuh waktu. Di samping itu ada pula yang tidak 
menganggur, tetapi tidak pula bekerja sepenuh waktu, dan jam kerja mereka 
adalah jauh lebih dari rendah dari yang normal. Mereka hanya mungkin bekerja 
stu hingga dua hari seminggu, atau satu hingga empat jam sehari. Pekerja-pekerja 
yang mempunya masa kerja seperti yang dijelaskan digolongkan sebagai 
setengah menganggur atau dalam bahasa inggris: underemployment dan jenis 
penganggurannya dinamakan underemployment.
13
 
B. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan pendapatan perkapita 
masyarakat tanpa memandang apakah terjadi perubahan dalam struktur ekonomi atau 
tidak.
14
 Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro 
ekonomi dalam jangka panjang, perkembangan kemampuan memproduksi barang dan 
jasa sebagai akibat pertambahan faktor-faktor produksi, pada umum-nya tidak selalu 
diikuti oleh pertambahan produksi barang dan jasa yang sama besarnya.
15
 
Pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat akan berpengaruh besar 
terhadap kesehjahteraan masyarakat suatu bangsa, dan dengan sejahternya 
masyarakat maka akan bertambah pula kemakmuran suatu bangsa.  
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Allah berfirman dalam Q.S. Al-Qashash/28:77.     
 اَمَك ْهِسَْحأ َ  ۖ َايْو ُّدنا َهِم ََكبيَِصو َسَْىت َلَ َ  ۖ َةَرِخْلْا َرا َّدنا ُ َّاللَّ َكَاتآ اَمِيف َِغتْبا َ
 َِّنإ ۖ ِضَْرْلْا ِيف َداََسفْنا ِغَْبت َلَ َ  ۖ َكَْيِنإ ُ َّاللَّ َهَسَْحأ َهيِدِسْفُمْنا ُّبُِحي َلَ َ َّاللَّ  
Terjemahnya : 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 
Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan”(Al-Qashash:77).16 
  
        Hidup duniawi dan ukhrawi merupakan satu kesatuan. Dunia adalah tempat 
menanam dan akhirat adalah tempat menuai. Segala sesuatu yang ditanam selama 
didunia, akan diperoleh buahnya diakhirat kelak. Ayat ini menggarisbawahi 
pentingnya mengarahkan pandangan kepada akhirat sebagai tujuan dan kepada dunia 
sebagai sarana mencapai tujuan.  
Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro. Hal ini 
didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah. Bertambahnya jumlah 
penduduk ini berarti angkatan kerja juga akan bertambah. Pertumbuhan ekonomi 
akan mampu menyediakan lapangan kerja bagi angkatan kerja. Jika pertumbuhan 
ekonomi yang mampu diciptakan oleh suatu negara lebih kecil dari pada 
pertumbuhan angkatan kerja hal ini akan mendorong terjadinya pengangguran. 
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Kedua, selama keinginan dan kebutuhan tidak terbatas maka perekonomian harus 
mampu memproduksi lebih banyak barang dan jasa untuk memenuhi ke-inginan dan 
kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha menciptakan kemerataan ekonomi (economic 
stability) melalui retribusi pendapatan (income redistribution) akan lebih mudah 
dicapai dalam periode pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output perkapaita dalam jangka 
panjang.
17
 Dalam pengertian ini teori tersebut harus mencakup teori mengenai 
pertumbuhan output perkapita dan teori mengenai pertumbuhan penduduk. Sebab 
hanya apabila kedua aspek tersebut dijelaskan, maka perkembangan output perkapita 
bisa dijelaskan. Kemudian aspek yang ketiga adalah pertumbuhan ekonomi dalam 
perspektif jangka panjang, yaitu apabila selama jangka waktu yang cukup panjang 
tersebut output perkapita menunjukkan kecenderungan yang meningkat.
18
 
Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang sangat penting dalam 
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. 
Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan 
menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Karena 
pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor 
produksi untuk menghasilkan output,maka proses ini pada gilirannya akan 
menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh 
masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka diharapkan pendapatan 
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masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan turut meningkat. Banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu mulai dari kesediaan sumber 
daya alam, sumber daya non ekonomi didalamnya termasuk sistem ekonomi, faktor 
sosial budaya dan kebijakan pemerintah.
19
 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi,yaitu: 
a) Akumulasi modal, termasuk semua investasi baru yang berwujud tanah(lahan), 
peralatan fisikal, dan sumber daya manusia(human resources). 
b) Pertumbuhan penduduk dan hal-hal yang berhubungan dengan kenaikan jumlah 
angkatan kerja (labor force) yang secara umum dianggap sebagai faktor yang 
positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. 
c) Kemajuan teknologi, merupakan faktor yang paling penting bagi pertumbuhan 
ekonomi. Kemajuan teknologi dapat dikelompokkan dalam 3 macam,yaitu 
netral,hemat tenaga kerja(labor saving), dan hemat modal(capital saving).
20
 
Pengertian di atas, dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui peningkatan 
pertumbuhan ekonomi disuatu daerah/wilayah. Apakah ada pertumbuhan struktur 
ekonomi/pola perekonomian suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi terjadi dalam 
proses jangka panjang, yang secara berangsur-angsur bergerak atas terjadinya 
peningkatan pada tabungan, investasi dan konsumsi masyarakat, sehingga semakin 
meningkat pula pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu Negara atau Daerah. 
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Dengan adanya pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu Negara atau Daerah maka 
semakin mantap pula struktur perekonomian Negara/Daerah tersebut. 
Apabila pertumbuhan ekonomi dilihat dari pertambahan output dalam bentuk 
GDP konstan, maka akan menghilangkan unsur inflasi di dalamnya. Sementara itu di 
sisi lain inflasi ini sebenarnya dapat memicu pertumbuhan ekonomi yang pada 
akhirnya akan dapat menciptakan kesempatan kerja. 
Pertumbuhan ekonomi daerah diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih 
kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi 
terjadi atau tidak.
21
 Hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi daerah secara 
langsung ataupun tidak langsung akan menciptakan lapangan kerja.   
Definisi diatas dapat kita simpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi disuatu 
wilayah digambarkan oleh presentase perubahan PDRB atas dasar harga konstan 
daritahun ke tahun. Jika perubahannya positif , maka terjadi pertumbuhan dan jika 
pertumbuhannya negatif, maka terjadi penurunan dari tahun sebelumnya. Dengan 
menggunakan PDRB atas dasar harga konstan maka pengaruh perubahan harga dapat 
dieliminasi, sehingga perubahan besaran PDRB benar-benar merupakan pertumbuhan 
ekonomi yang rill, tidak terpangaruh oleh faktor inflasi. Pertumbuhan ekonomi baik 
nasional maupun regional, sama-sama dihitung dengan menggunakan PDB/PDRB 
harga konstan dengan tahun 2000 sebagai tahun dasar sehingga nilai pertumbuhan 
ekonomi lebih mencerminkan peningkatan kesejahteraan masyarakat dibandingkan 
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dengan sekedar cerminan peningkatan PDRB atas dasar harga berlaku. Harga konstan 
adalah merupakan ukuran ke-makmuran ekonomi yang lebih baik,sebab  perhitungan 
output barang dan jasa perekonomian yang dihasilkan tidak dipengaruhi oleh 
perubahan harga atau dihitung atas harga tetap.
22
 
2. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bidang penyelidikan yang sudah 
lama dibahas oleh ahli-ahli ekonomi. Banyak yang membahas peranan perdagangan 
luar negeri terhadap pembangunan ekonomi. Dalam zaman ahli-ahli ekonomi Klasik 
lebih banyak lagi pendapat telah dikemukakan. Buku Adam Smith yang 
terkenal,yaitu The Wealth of Nations, pada hakikatnya adalah suatu analisis mengenai 
sebab-sebab dari berlakunya pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang 
menentukan pertumbuhan itu. Buku ini, yang diterbitkan tahun 1776, dipandang 
sebagai permulaan perkembangan ilmu ekonomi sebagai salah satu bidang ilmu 
pengetahuan. Sesudah Adam Smith, beberapa ahli ekonomi Klasik lainnya seperti 
Ricardo, Malthus dan Stuart Mill juga menumpahkan perhatian yang besar terhadap 
masalah perkembangan ekonomi. Pada permulaan abad ini Schumpeter menjadi 
sangat terkenal karena bukunya mengenai perkembangan ekonomi yaitu buku yang 
berjudul The Theory of Economic Development, dan mengenai siklus kegiatan usaha 
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(business cycle) atau konjungtor. Setelah itu teori Harrold Domar dan teori Neo-
Klasik telah lebih memperkaya lagi analisis mengenai pertumbuhan ekonomi.
23
 
3. Teori Pertumbuhan Klasik 
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, jumlah stok barang-
barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, serta tingkat teknologi yang digunakan. 
Walaupun menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi tergantung kepada banyak faktor, 
ahli-ahli ekonomi klasik terutama menitikberatkan perhatiannya kepada pengaruh 
pertumbuhan penduduk kepada pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pertumbuhan 
mereka, dimisalkan luas tanah dan kekayaan alam adalah tetap jumlahnya dan tingkat 
teknologi tidak mengalami perubahan. Berdasarkan kepada pemisalan ini selanjutnya 
dianalisis bagaimana pengatuh pertambahan penduduk kepada tingkat produksi 
nasional dan pendapatan. 
4. Teori Schumpeter 
Teori Schumpeter menekankan tentang pentingnya peranan pengusaha di 
dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi. Di dalam mengemukakan teori 
pertumbuhannya Schumpeter memulai analisisnya dengan memisahkan bahwa 
perekonomian sedang dalam keadaan tidak berkembang. Tetapi keadaan ini tidak 
berlangsung lama. Pada waktu keadaan tersebut berlaku, segolongan pengusaha 
menyadari tentang berbagai kemungkinan untuk mengadakan inovasi yang 
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menguntungkan. Didorong oleh keinginan mendapatkan keuntungan dari 
mengadakan pembaharuan tersebut, mereka akan meminjam modal dan melakukan 
penanaman modal. Investasi yang baru ini akan meninggikan tingkat kegiatan 
ekonomi negara. Maka pendapatan masyarakat akan bertambah dan seterusnya 
konsumsi masyarakat menjadi bertambah tinggi. Kenaikan tersebut akan mendorong 
perusahaan-perusahaan lain untuk menghasilkan lebih banyak barang dan melakukan 
penanaman modal baru.
24
 
5. Teori Harrod-Domar  
Menganalisis mengenai masalah pertumbuhan ekonomi, teori Harrod-Domar 
bertujuan untuk menerangkan syarat yang harus dipenuhi supaya suatu perekonomian 
dapat mencapai pertumbuhan yang teguh atau steady growth jangka panjang. Analisis 
Harrod-Domar menggunakan pemisalan-pemisalan berikut; a) barang modal telah 
mencapai kapasitas penuh, b) tabungan adalah proporsional dengan pendapatan 
nasional, c) rasio modal-produksi(capital-output ratio) tetap nilainya, dan d) 
perekonomian terdiri dari di sektor.
25
 
6. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik 
Sebagai suatu perluasan teori Keynes, Teori Horrad-Domar melihat persoalan 
pertumbuhan itu dari segi permintaan. Pertumbuhan ekonomi hanya akan berlaku 
apabila pengeluaran agregat-melalui kenaikan investasi-bertambah secara terus 
menerus pada tingkat pertumbuhan yang ditentukan.Teori pertumbuhan Neo-Klasik 
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melihat dari sudut pandangan yang berbeda, yaitu dari segi penawaran. Menurut teori 
ini, yang dikembangkan oleh Abramovits dan Solow-per-tumbuhan ekonomi 
tergantung kepada perkembangan faktor-faktor produksi. Sumbangan terpenting dari 
teori pertumbuhan Neo-Klasik bukanlah dalam menunjukkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, tetapi dalam sumbangannya untuk 
menggunakan teori tersebut untuk mengadakan penyelidikan empiris dalam 
menentukan peranan sebenarnya dari berbagai faktor produksi dalam mewujudkan 
pertumbuhan ekonomi.
26
  
C. Upah 
Dalam hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah menjelaskan sebagai 
berikut: 
 لاق امٍىع اللَّ يضر رمع هبا هع مهس َ ًيهع اللَّ ىهص اللَّ لُسر لاق
)ًجام هبا ياَر( ًقرع ّفجي نأ مبق يرجأ ريجلْا اُطعأ 
Artinya: 
Dari Ibnu Umar RA berkata Ia: Bersabda Rasulullah SAW : Berikanlah upah 
pekerja (buruh), sebelum kering keringatnya (HR. Ibnu Majah).27 
  
Hadits diatas menjelaskan betapa berharganya pekerjaan seseorang. Sehingga 
ketika seseorang bekerja pada suatu tempat atau perusahaan, diwajibkan kepada 
perusahaan tersebut untuk memberikan gaji atau upah kepada pekerjanya sesuai 
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dengan pekerjaan yang telah dilakukannya secara tepat waktu tanpa dikurangi sedikit 
pun. 
Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada 
karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan dan dinyatakan 
atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau 
perundang-undangan serta dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara 
pengusaha dengan karyawan termasuk tunjangan, baik untuk karyawan itu sendiri 
maupun untuk keluarganya. Upah dibayar oleh pengusaha sesuai atau sama dengan 
usaha kerja (produktivitas) yang diberikan kepada pengusaha. Perlu dicatat, bahwa 
tingkat harga barang dapat turun atau naik menurut keseimbangan penawaran dan 
permintaan. Lain halnya dengan upah. Tingkat upah sukar atau tidak dapat 
diturunkan. Batas tingkat upah yang optimal juga perlu dicari, karena adanya 
pertentangan kepentingan. Disuatu pihak upah bagi pengusaha merupakan biaya 
produksi. Dipihak lain bagi buruh upah merupakan imbalan untuk pengorbanan 
tenaganya, yang sekaligus merupakan sumber penghidupannya. Itulah yang hingga 
sekarang masih menjadi sumber perselisihan industri. Ini karena besarnya upah 
ditetapkan dengan adu kekuatan dalam perundiingan. Pada hal disamping itu untuk 
ekonomi makro upah merupakan kekuatan yang menimbulkan pasar didalam negri. 
Kerena itu, kiranya perlu dicari cara lain yang bisa lebih memberikan kepuasaan 
kepada semua pihak. Mungkin akan lebih baik dicari modus upah berdasarkan dua 
hal pokok. Pertama, sumbangan sektor pada pendapatan domestik bruto. Dan kedua, 
ditetapkan besar komponen upah dalam penerimaan masyarakat yang cukup untuk 
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dapat membeli habis produk dalam negeri yang dipasarkan di dalam negeri, agar 
produksi dapat berlangsung dan berkembang.
28
 
Upah merupakan harga tenaga kerja, dan seperti halnya dengan harga barang, 
sampai taraf tertentu, tinggi upah ditentukan oleh penawaran dan permintaan. 
Permintaan yang besar mengenai barang mengakibatkan permintaan tenaga kerja dan 
upah yang lebih tinggi dan seterusnya akan menarik lebih banyak orang. Begitu pula 
kelangkaan persediaan tenaga kerja cenderung untuk menaikkan upah, dan seterusnya 
akan menarik lebih banyak tenaga baru, mereka yang memperoleh keterampilan baru, 
serta orang yang keterampilannya dapat digunakan di tempat-tempat lain kedalam 
pekerjaan yang memberikan upah yang lebih tinggi. Akan tetapi upah yang tinggi 
dapat mengurangi penggunaan tenaga kerja.
29
 
Tujuan utama ditetapkannya upah minimum adalah memenuhi standar hidup 
minimum seperti untuk kesehatan, efisiensi, dan kesejahteraan pekerja. Kebijakan 
upah minimum di Indonesia tertuang dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor: 
Per-01/Men/1999 dan UU Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003. Upah minimum 
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-
01/Men/1999 tentang Upah Minimum adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari 
upah pokok termasuk tunjangan tetap. Yang di maksud dengan tunjangan tetap adalah 
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suatu jumlah imbalan yang diterima pekerja secara tetap dan teratur pembayarannya, 
yang dikaitkan dengan kehadiran ataupun pencapaian prestasi tertentu. 
Upah mempunyai kedudukan yang strategis bagi tenaga kerja itu sendiri, 
perusahaan dan  bagi pemerintah. Upah tampaknya telah menjadi alat yang efektif 
dari pemerintah untuk mengontrol buruh bagi tenaga kerja itu sendiri, upah 
digunakan untuk menghidupi kebutuhan hidup seseorang dan keluarganya. 
Sedangkan bagi perusahaan Upah merupakan faktor yang sangat penting bagi 
perusahaan, karena jumlah upah atau balas jasa yang diberikan perusahaan kepada 
karyawannya akan mempunyai pengaruh yang tidak kecil terhadap jalannya 
perusahaan. Upah yang dimaksud disini adalah balas jasa yang berupa uang atau 
balas jasa lain yang diberikan lembaga atau organisasi perusahaan kepada pekerjanya. 
Pemberian upah atau balas jasa ini dimaksud untuk menjaga keberadaan karyawan di 
perusahaan, menjaga semangat kerja karyawan dan tetap menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan yang akhirnya akan memberi manfaat kepada masyarakat. 
1. Undang-Undang Upah Minimum 
Ketika pemerintah mempertahankan upah agar tidak mencapai tingkat 
equilibrium. Hal itu dapat menimbulkan kekakuan upah. Undang-undang upah 
minimum menetapkan tingkat upah minimal yang harus dibayar perusahaan kepada 
karyawannya. Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Standar Kerja yang Adil tahun 
1938, pemerintah federal AS memaksakan upah-minimum yang biasanya berada 
diantara 30 - 50% dari upah rata-rata dalam indistri manufaktur. Bagi sebagian besar 
pekerja, upah minimum ini tidak berpengaruh, karena mereka menikmati upah diatas 
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upah minimum. Bagi sebagian lainnya, terutama yang terdidik dan kurang 
berpengalaman, upah minimum meningkatkan upah mereka diatas tingkat 
equilibrium. Karena itu, upah minimum mengurangi jumlah tenaga kerja yang 
diminta perusahaan.
30
 Upah minimum merupakan sumber perdebatan politik yang 
tidak ada habisnya. Para pendukung upah minimum yang lebih tinggi memandangnya 
sebagai sarana meningkatkan pendekatan para pekerja miskin. Tentu saja, upah 
minimum hanya memberikan standar kehidupan yang lebih kecil. 
2. Upah Wajar  
Sejarah pemikiran ekonomi dikenal berbagai mazhab yang masing-masing 
mempunyai konsep sendiri-sendiri tentang upah wajar, antara lain:
31
 
a) Malthus  
Salah satu tokoh mazhab klasik ini meninjau upah dalam kaitannya 
dengan perubahan penduduk. Jumlah penduduk merupakan faktor strategis yang 
dipakai untuk menjelaskan berbagai hal. Upah adalah harga penggunaan tenaga 
kerja. Karena itu, tingkat upah yang terjadi adalah karena hasil bekerjanya 
permintaan dan penawaran.  
Sudut pandang kaum klasik bertitik tolak dari sisi penawaran yang akhir-
akhir ini menjadi populer lagi. Tingkat upah, sebagai harga penggunaan tenaga 
kerja, juga banyak ditentukan oleh penawan tenaga kerja. Seperti diutarakan 
dimuka bahwa sumber utama penawaran tenaga kerja adalah penduduk, usia 
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kerja yang sudah barang tentu bersumber dari penduduk. Bila penduduk 
bertambah, penawaran tenaga kerja juga bertambah, maka hal ini menekan upah.  
b) Jhon Stuart Mills 
Mills adalah seorang tokoh mazhab klasik yang pendapatnya dapat 
disimpulkan bahwa tingkat upah juga tidak akan beranjak dari tingkatnya semula, 
namun dengan alasan berbeda. Menurutnya, dalam masyarakat tersedia dana 
upah (wage funds) untuk pembayaran upah. Dunia usaha menyediakan sebagian 
dari dananya yang diperuntukkan bagi pembayaran upah. 
Saat investasi sudah dilaksanakan, jumlah dana tersebut sudah tertentu. 
Jadi tingkat upah tidak dapat berubah jauh dari alokasi tersebut. Dari dua tokoh 
klasik ini dapat disimpulkan ada kesan pesimisme bahwa tingkat upah hanya 
akan berkisar pada tingkat yang rendah.  
c) Kelompok Neoklasik 
Masih termasuk klasik karena sependapat dengan mereka tentang 
pentingnya kebebasan berusaha.Pembaruan yang diajukan antara lain terletak 
pada perubahan dalam sikap yang meninggalkan pesimisme. Inti usulan yang 
diajukan adalah bahwa tingkat upah dapat saja tinggi asal sesuai dengan produk 
marginalnya. Memang menurut mazhab ini, tingkat upah cenderung untuk sama 
dengan nilai pasar dari produk marginal. Mazhab ini, memberi kemungkinan 
bahwa tenaga kerja pada tingkat makro tidak homogen karena tingkat upah juga 
tidak sama untuk semua tenaga kerja. Setiap tingkat kualitas tenaga kerja 
terdapat satu tingkat produk marginal dan satu tingkat upah. 
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d) Teori Upah Produktivitas 
Produktivitas merupakan acuan pokok bagi pihak perusahaan dalam 
menentukan upah. Sebagai pengulangan, jumlah bagi perusahaan yang menjadi 
perhatian utama dalam penentuan tingkat upah adalah apa yang dapat diperoleh 
dari penggunaan tenaga kerja. Dari kacamata tenaga kerja upah dianggap sebagai 
sumber penghasilan atau disebut human income. 
Sebagai sumber pendapatan, tenaga kerja ingin agae upah mencukupi. 
Karena itu, tenaga kerja pun mempunyai konsep tersendiri tentang seberapa 
tinggi tinggi upah sebaiknya. Dari berbagai faktor yang dijadikan pertimbangan 
mereka, ada dua buah yang penting dalam kaitannya dengan pembahasan 
sekarang ini.   
Pertama, tingkat upah perlu mencukupi kebutuhan, dan Kedua tingginya 
diinginkan agar sesuai dengan harapan ekonomis. Kebutuhan hidup seseorng 
biasanya tidak hanya harus mencukupi kebutuhan bagi dirinya sendiri, melainkan 
juga untuk seluruh anggota rumah tangganya yang intinya terdiri atas istri dan 
anak-anaknya.
32
 Faktor yamg menjadi pertimbangan bagi pemasok tenaga kerja 
lebih bersifat ekonomis, yaitu bahwa upah harus sepadan dengan pengeluaran 
investasi untuk membentuk modal insani untuk meraih sesuatu pekerjaan, 
biasanya oarang mempunyai bekal keahlian, keterampilan atau pengetahuan 
tertentu. Bekal tersebut diperoleh melalui pendidikan, latihan atau pengalaman 
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kerja yang harus dibayar biayanya. Semua pengeluaran tersebut harus dapat 
ditebus kembali melalui aliran pendapatan selama menjabat pekerjaan tersebut.  
e) Struktur Upah Efisiensi  
Di muka sudah dinyatakan bahwa tingkat upah tidak naik, tetapi sangat 
beragam, untuk sesuatu jenis keterampilan, jenis jabatan, lapangan usaha tertentu 
misalnya sesuatu tingkat upah tertentu. Berbagai tingkat upah tersebut terkait 
dalam suatu struktur, yaitu: 
(1) Sektoral. Struktur upah sektoral mendasarkan diri pada kenyataan bahwa 
kemampuan satu sektor berbeda dengan sektor lain. Sektor pertanian 
misalnya pada umumnya cenderung menawarkan tingkat upah yang lebih 
rendah dari pada sektor yang lebih membutuhkan keterampilan atau 
kemampuan. Bank swasta apalagi asing cenderung memberikan tingkat upah 
yang lebih tinggi daripada bank milik pemerintah yang bergerak disektor 
pertanian rakyat. 
(2) Jenis Jabatan. Upah mungkin juga berbeda karena perbedaan jenis jabatan. 
Dalam batas-batas tertentu jenis-jenis jabatan sudah mencerminkan jenjang 
organisatoris atau keterampilan. Sama-sama memegang ijazah STM, bila 
yang satu memegang jabatan manager sedangkan lainnya tenaga produksi 
membawa konsekuensi perbedaan upah. 
(3) Geografis. Perbedaan upah lainnya mungkin disebabkan karena letak 
geografis pekerjaan. Sama-sama pengetik yang mempunyai kemampuan 
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sama misalnya seringkali menerima upah berbeda. Kota besar cenderung 
memberikan upah yang lebih tinggi daripada kota kecil atau pedesaan.  
(4) Keterampilan. Perbedaan upah yang disebabkan oleh perbedaan 
keterampilan adalah jenis perbedaan yang paling mudah dipahami. Biasanya 
jenjang keterampilan sejalan dengan jenjang berat ringannya pekerjaan.  
(5) Lain-lain Faktor 
Daftar penyebab perbedaan ini mungkin dapat diperpanjang dengan 
memasukkan faktor-faktor lain, seperti masa hubungan kerja. Ikatan kerja yang 
lebih panjang cenderung menawarkan upah yang lebih rendah daripada yang 
bersifat lebih pendek.  
D. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Upah Dengan Pengangguran 
Hubungan upah yang berpengaruh terhadap  pengangguran dijelaskan oleh 
Kaufman dan Hotckiss (1999). Tenaga kerja yang menetapkan tingkat upah 
minimumnya pada tingkat upah tertentu, jika seluruh upah yang ditawarkan besarnya 
dibawah tingkat upah tersebut, seseorang akan menolak mendapatkan upah tersebut 
dan akibatnya menyebabkan pengangguran. Jika upah yang ditetapkan pada suatu 
daerah terlalu rendah, maka akan berakibat pada tingginya pengangguran yang terjadi 
pada daerah tersebut. Namun dari sisi pengusaha, jika upah meningkat dan biaya 
yang dikeluarkan cukup tinggi, maka akan mengurangi efisiensi pengeluaran, 
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sehingga pengusaha akan mengambil kebijakan pengurangan tenaga kerja guna 
mengurangi biaya produksi. Hal ini akan berakibat peningkatan pengangguran. 
Peningkatan upah menimbulkan dua efek yang bertentangan atas penawaran 
tenaga kerja. Pertama, efek subtitusi yang mendorong tiap pekerja untuk bekerja lebih 
lama, karena upah yang diterimanya dari tiap jam kerja lebih tinggi. Kedua, Efek 
pendapatan mempengaruhi segi sebaliknya, yaitu tingginya upah menyebabkan 
pekerja ingin menikmati lebih banyak rekreasi bersamaan dengan lebih banyaknya 
komoditi yang dibeli.
33
 Pada suatu tingkat upah tertentu, kurva penawaran tenaga 
kerja akan berlekuk kebelakang, seperti pada gambar di bawah ini: 
Gambar 1 Kurva Penawaran Tenaga Kerja 
 
Pada kurva penawaran tenaga kerja dalam gambar 1  kurva penawaran tenaga 
kerja mempunyai bagian melengkung ke belakang. Dalam hal ini pada tingkat upah 
tertentu, penyediaan waktu kerja seseorang akan bertambah apabila upah bertambah 
(dari W ke W1). Namun ketika mencapai upah tertentu (W1), pertambahan upah 
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justru mengurangi waktu yang disediakan seseorang untuk keperluan bekerja (dari 
W1 ke W3) yang disebut Backward Bending Supply Curve. Hal ini berarti setelah 
tingkat upah tertentu, naiknya tingkat upah justru tidak akan mendorong seseorang 
untuk lebih giat bekerja karena pada tingkat pendapatan yang relatif tinggi, seseorang 
ingin hidup lebih santai. Backward Bending Supply curve hanya dapat terjadi pada 
penawaran tenaga kerja perorangan. Hal ini berbeda dengan hubungan antara tingkat 
upah dengan penawaran tenaga kerja secara keseluruhan. Dimana dalam 
perekonomian yang lebih luas, semakin tingginya tingkat upah akan mendorong 
semakin banyak orang untuk masuk ke pasar tenaga kerja. Orang – orang yang pada 
awalnya tidak ingin bekerja pada tingkat upah yang rendah akan bersedia untuk 
bekerja dan ikut mencari pekerjaan pada tingkat upah yang lebih tinggi.
34
 
a. Hubungan Pertumbuhan ekonomi Terhadap Pengangguran 
Secara teori setiap adanya peningkatan dalam pertumbuhan ekonomi 
Indonesia diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi 
jumlah pengangguran. Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dapat diukur melalui 
peningkatan atau penurunan GDP yang dihasilkan suatu negara, karena indikator 
yang berhubungan dengan jumlah pengangguran adalah GDP. 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda, 
hubungan Pertumbuhan Ekonomi dan jumlah pengangguran bersifat positif dan 
negatif. Pertumbuhan ekonomi melalui GDP yang bersifat positif dikarenakan 
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pertumbuhan ekonomi tidak dibarengi oleh peningkatan kapasitas produksi, sehingga 
pengangguran tetap meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan 
ekonomi yang meningkat ini berorientasi pada padat modal, di mana kegiatan 
produksi untuk memacu output dan menghasilkan pendapatan yang meningkat lebih 
diutamakan ketimbang pertumbuhan ekonomi yang berorientasi pada padat karya. 
Penelitian lain yang menyatakan hubungan negatif antara pertumbuhan 
ekonomi dan jumlah pengangguran berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi yang 
meningkat di Indonesia memberikan peluang kerja baru ataupun memberikan 
kesempatan kerja dan berorientasi pada padat karya, sehingga pertumbuhan ekonomi 
mengurangi jumlah pengangguran. 
2. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Amri Amir (2007) berjudul ”Pengaruh Inflasi 
dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Pengangguran di Indonesia”. Penelitian ini 
mengacu pada analisis kurva phillips serta menggunakan analisis regresi linear 
berganda. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini ialah ada pengaruh antara tingkat 
pengangguran dengan tingkat pertumbuhan ekonomi. Apabila pertumbuhan ekonomi 
meningkat 1%, maka pengangguran akan menurun sekitar 0,46%. Penggambaran 
kurva phillips yang menghubungkan inflasi dengan tingkat pengangguran untuk kasus 
Indonesia tidak tepat untuk digunakan sebagai kebijakan untuk menekan tingkat 
pengangguran. Hasil analisis statistik pengujian pengaruh inflasi terhadap 
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pengangguran selama periode 1980 – 2005 ditemukan bahwa tidak ada pengaruh 
yang nyata antara inflasi dengan tingkat pengangguran. 
Penelitian Farid Alghofari (2010) tentang Analisis Tingkat Pengangguran Di 
Indonesia Tahun 1980-2007 bertujuan menganalisis hubungan jumlah penduduk, 
tingkat inflasi, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi terhadap jumlah 
pengangguran di Indonesia dari tahun 1980-2007. Metode yang digunakan adalah 
Analisis kuantitatif dengan pendekatan statistik deskritif, yaitu mendeskripsikan data 
dan grafik yang tersaji dan analisis korelasi untuk mengetahui besarnya tingkat 
hubungan antar variabel. Berdasarkan analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 
jumlah penduduk, besaran upah, dan pertumbuhan ekonomi memiliki kecenderungan 
hubungan positif dan kuat terhadap jumlah pengangguran. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kenaikan jumlah penduduk dan angkatan kerja, besaran upah, dan 
pertumbuhan ekonomi sejalan dengan kenaikan jumlah pengangguran. Sedangkan 
tingkat inflasi hubungannya positif dan lemah, hal ini mengindikasikan tingkat inflasi 
tidak memiliki hubungan terhadap jumlah pengangguran. 
Penelitian ini dilakukan Anggun Kembar Sari tentang  Analisis Pengaruh 
Tingkat Pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi, Dan Upah Terhadap Pengangguran 
Terdidik Di Sumatera Barat. Dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh 
langsung dari badan pusat statistik Sumatera Barat. Sedangkan analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis induktif. Analisis induktif dalam 
penelitian ini mencakup uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, analisis regresi 
panel, uji parsial, dan uji F. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pendidikan 
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berpengaruh signifikan yang positif terhadap pengangguran terdidik di Sumatera 
Barat. sedangkan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap pengangguran terdidik di Sumatera Barat, serta upah berpengaruh signifikan 
yang negatif terhadap pengangguran terdidik di Sumatera Barat. Tingkat pendidikan 
berpengaruh signifikan terhadap pengangguran terdidik di Sumatera Barat. 
Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pengangguran 
terdidik di Sumatera Barat, artinya, perubahan yang terjadi pada pertumbuhan 
ekonomi tidak selalu mengakibatkan berubahnya tingkat pengangguran terdidik di 
Sumatera Barat, karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu menjamin 
pengangguran terdidik berkurang. Upah berpengaruh siginfikan terhadap 
pengangguran terdidik di Sumatera Barat, artinya setiap perubahan yang terjadi pada 
tingkat pendidikan mengakibatkan berubahnya pengangguran terdidik di Sumatera 
Barat. Dengan kata lain naik turunnya upah akan mempengaruhi pengangguran 
terdidik di Sumatera Barat. Secara bersama-sama tingkat pendidikan, pertumbuhan 
ekonomi, dan upah berpengaruh secara signifikan terhadap pengangguran terdidik di 
Sumatera Barat, artinya secara bersama-sama ketiga variabel bebas dalam penelitian 
ini dapat mempengaruhi pengangguran terdidik di Sumatera Barat. 
Penelitian ini dilakukan oleh Aditya Barry Kurniawa (2014)  tentang Analisis 
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,Upah Minimum, dan Investasi terhadap Jumlah 
Pengangguran di kabupaten gresik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah minimum, dan investasi terhadap jumlah 
pengangguran di Kabupaten Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
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kuantitatif deskriptif dengan model regresi linier berganda. Uji statistik yang 
dilakukan pada penelitian ini menggunakan software eviews 6.0. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada data timeseries selama 10 tahun. Dari hasil 
persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa upah minimum berpengaruh 
posistif terhadap jumlah pengangguran. Sementara pertumbuhan ekonomi dan 
investasi berpengaruh negative terhadap pengangguran.  
Penelitian yang dilakukan oleh Moch. Rum Alim (2007) dengan judul 
Analisis Faktor Penentu Pengangguran Terbuka Di Indonesia 1980-2007 Teknik 
statistik yang digunakan adalah regresi Linier Berganda (analisis regresi berganda). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah dan tingkat inflasi secara 
signifikan mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia periode sejak 
tahun 1980 sampai 2007. 
3. Kerangka Pikir  
Untuk memudahkan kegiatan penelitian serta memperjelas akar pemikiran 
dalam penelitian , digambarkan suatu kerangka pemikiran  sebagai berikut: 
Gambar 2 Kerangka Pikir 
 
 
 
Tingkat Upah 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
 
Tingkat 
Pengangguran 
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Berdasarkan kerangka pikir tersebut dapat dijelaskan bahwa tingkat upah dan 
pertumbuhan ekonomi, akan mempengaruhi besarnya tingkat pengangguran. 
Perubahan yang terjadi baik pada tingkat upah dan pertumbuhan ekonomi akan 
mengakibatkan perubahan yang terjadi pada tingkat pengangguran di Kota Makassar. 
Tingkat upah akan dilihat dari perubahan jumlah upah minimum 
kabupaten/kota.  upah akan berpengaruh pada besarnya tingkat pengangguran. Setiap 
adanya peningkatan terhadap upah dalam suatu negara maka akan hal tersebut akan 
mengakibatkan terjadinya penurunan presentase tingkat pengangguran. 
 Tingkat pertumbuhan ekonomi akan dilihat dari perubahan jumlah PDRB 
Harga Konstan. PDRB Harga Konstan akan berpengaruh pada besarnya tingkat 
pengangguran. Setiap adanya peningkatan terhadap persentase PDRB Harga Konstan 
dalam suatu negara maka akan hal tersebut akan setara dengan terjadinya penurunan 
presentase tingkat pengangguran.       
4. Hipotesis 
Berdasarkan pemikiran yang tekandung dalam masalah pokok dan tujuan 
yang hendak dicapai maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut :  
1. Diduga terdapat pengaruh negatif antara tingkat upah terhadap tingkat 
pengangguran. 
2. Diduga terdapat pengaruh negatif antara pertumbuhan ekonomi terhadap 
tingkat pengangguran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini bersifat kuantitatif yang 
merupakan data times series.
31
 Metode penelitian ini merupakan pendekatan ilmiah 
terhadap keputusan ekonomi. Pendekatan metode ini berangkat dari data kemudian 
diproses menjadi informasi yang berharga bagi pengambilan keputusan.
32
 Teknik 
penelitian ini menggunakan Ordinary Least Square(OLS) untuk menguji dua variabel 
atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen.   
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar. Pemilihan kota ini sebagai 
daerah penelitian dikarenakan untuk memudahkan pengumpulan data selain itu Kota 
Makassar termasuk salah satu kota yang mempunyai tingkat pengangguran yang 
berubah-ubah setiap tahun.  
B. Sumber Data 
Data tingkat upah, pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran  didapat 
dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Makassar, perpustakaan UIN Alauddin, 
literatur-literatur/buku-buku dan laporan-laporan yang berkaitan dengan penulisan 
ini. 
                                                             
31
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi Mixed Methods 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 24. 
32
Mudrajat Kuncoro, Ekonomi Pembangunan: Teori,Masalah dan Kebijakan  (Yogyakarta: 
UUP AMP YKN,2000), h.34. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan, hal yang sangat penting dalam penelitian, 
karena dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian  ini  dengan cara Penulis 
mengajukan surat izin penelitian kepada instansi-instansi yang terkait dengan 
penulisan ini dalam suatu wilayah penelitian, setelah diberikan izin penelitian dan 
mendapatkan data-data yang dibutuhkan kemudian data tersebut akan diolah dan 
digunakan sebagai bahan analisis untuk membuktikan hipotesa yang telah 
dikemukakan.
33
 
D. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian  
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel dengan memberikan arti.
34
 Jadi variabel penelitian ini meliputi faktor-faktor 
yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis variabel, yaitu variabel dependen 
(terikat) dan variabel independen (bebas). 
a.  Variabel dependen 
Adalah variabel yang besarannya dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat pengangguran. Variabel 
                                                             
33
Indriantoro, Metodologi Untuk Aplikasi Dan Bisnis (Yogyakarta : BPFE, 1999),  h. 103. 
34
Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Cetakan Kelima,Ghalia Indonesia (Jakarta:2003), 
h.175.  
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tingkat pengangguran di Kota Makassar yang dihitung melalui persentase antara 
jumlah orang yang menganggur dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja. Satuan 
yang digunakan adalah persen. Sedangkan pengangguran adalah jumlah penduduk 
yang tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka 
belum dapat memperoleh pekerjaaan.
35
 
 b.  Variabel independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan 
Ekonomi dan tingkat upah. 
1. Tingkat Upah  
Tingkat upah diukur menggunakan upah minimum Kota Makassar 
dengan satuan rupiah.  
2. Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan Ekonomi diukur dari PDRB Kota Makassar berdasarkan 
harga konstan tahun 2000 yang dinyatakan dalam satuan persen. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Mengetahui pengaruh tingkat upah dan pertumbuhan ekonomi terhadap 
tingkat pengangguran di Kota Makassar, penelitian ini menggunakan SPSS adalah 
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Secara matematis model persamaan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut :  
                                                             
35
Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses,Masalah dan Dasar Kebijakan 
Pembangunan.UI-Press ( Jakarta:2000), h.65. 
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Y = α +β1X1 +β2X2 + μ 
Karena satuan setiap variabel majemuk maka harus dilogaritma naturalkan 
sehingga linear akan membentuk persamaan sebagai berikut : 
Y = α - β1lnX1 -β2X2 - μ 
Dimana : 
Y  =  Tingkat Pengangguran (%) 
X1 = Tingkat Upah (Rp) 
X2 = Pertumbuhan Ekonomi (%) 
α = Koefisien konstanta 
β1, β2 = Koefisien Regresi 
µ = Error term 
Selanjutnya perlu dilakukan uji asumsi klasik dan uji statistik. 
1). Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah model yang diteliti akan 
mengalami penyimpangan asumsi klasik atau tidak, maka pengadaan pemeriksaan 
terhadap penyimpangan asumsi klasik tersebut harus dilakukan: 
a. Pengujian Normalitas  
Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada 
agar dapat menentukan model analisis yang paling tepat digunakan. Uji normalitas 
data ini dilakukan dengan menggunakan analisis grafik uji normalitas normal plot. 
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Model regresi memenuhi asumsi normalitas bila memiliki distribusi data normal atau 
mendeteksi normal.
36
 
 
b. Pengujian Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan suatu keadaan dimana salah satu atau lebih 
variabel bebasnya dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel bebas 
lainnya.
37
 Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya Variance 
Inflation Faktor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel bebas manakah 
yang dijelaskan oleh bariabel bebas lainnya. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
mengukur ada tidaknya gejala multikolinea-ritas adalah nilai tolerance dengan batas 
minimal sebesar 0,10 atau nilai VIF maksimal 10. 
c. Pengujian Heteroskedarisitas 
Heterokedastisitas adalah penyebaran yang tidak sama atau adanya varians 
yang tidak sama dari setiap unsure gangguan. Dalam penelitian ini, uji yang 
digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik jenis 
heteroskedasitisitas ini adalah dengan melihat grafik scatterplot. Apabila dalam grafik 
scatterplot tidak menunjukkan suatu pola maupun bentuk yang tertentu, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak mengandung 
Heteroskedastisitas. 
d. Pengujian Autokorelasi 
                                                             
36Imam Ghozali, Ekonometri Teori, Konsep dan Aplikasi. Badan Penerbit Undip (2005), h. 110 
37
 Imam Ghozali. Ekonometri teori, konsep dan aplikasi. Badan Penerbit Undip (2005),h.10 
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Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel peng-ganggu pada periode 
tertentu berkorelasi dengan variabel pengganggu pada periode lain. Jika terdapat 
autokorelasi, maka parameter yang diestimasi akan bisa dan variannya tidak minimal. 
Dalam penelitian ini autokorelasi dideteksi dengan menggunakan metode Durbin 
Watson (DW test). Nilai dw yang diperoleh dibadingkan dengan dL pada table 
statistic d dari Durbin Watson.  
du<dw<4-du = tidak ada autokorelasi  
dw < dL = ada autokorelasi positif  
dw>4-dL = ada autokorelasi negative  
du<dw<dL = tidak dapat disimpulkan 
2). Uji Statistik 
a. Penafsiran Koefisien Determinasi (R2) 
Penafsiran ini dimaksudkan untuk menentukan seberapa besar variabel tak 
bebas yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel bebasnya dengan 
menggunakan perhitungan koefisien determinasi (determination coefficient) yang 
disimbolkan dengan R
2
. Nilai koefisien determiniasi adalah diantara nol dan satu 
(0<R
2
<1). Secara sistematis dirumuskan sebagai berikut: 
1. Jika nilai R2 kecil (mendekati nol), berarti kemampuan variabel bebas 
dalam menjelaskan bariabel dependen amat terbatas, maka dapat 
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disimpulkan antara bariabel bebas dan bariabel tak bebas tidak ada 
keterkaitan. 
2. Jika nilai R2 mendekati 1 (satu), berarti variabel independent 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi bariabel dependen, maka dapat disimpulkan antara variabel 
bebas dan bariabel tak bebas ada keterkaitan. 
b. Pengujian Koefisien Regresi secara bersama-sama (Uji F) 
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas. 
Hipotesisberpengaruhi terhadap variabel tak bebas. H1 : b1, b2, b3 ≠ 0, artinya variabel 
bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel tak bebas. Pengujian ini 
dilakukan sebagai berikut : 
1. Bila Fhit< Ftab, maka dapat disimpulkan terima H0 tolak H1 yang arti-nya 
semua variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
bariabel tak bebas atau bariabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap variabel tak bebas. 
2. Bila Fhit< Ftab, Maka dapat disimpulkan tolak H0 terima H1 yang artinya semua 
variabel bebas merupakan penjelas yang signifikan dan positif terhadap 
variabel tak bebas atau bariabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel tak bebas. 
c. Pengujian Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
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Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat apakah secara individual variabel 
bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel tak bebas, dengan asumsi variabel 
bebas lainnya konstan. Hipotesis yang dilakukan sebagai berikut :  
1. H0 : bi = 0, artinya suatu variabel bebas tidak berpengaruh terhadap bariabel 
tak bebas.  
2. H1 : bi > 0, artinya suatu variabel bebas berpengaruh positif terhadap variabel 
tak bebas.  
Pengujian ini dilakukan sebagai berikut :  
a. Bila thit< ttab : Maka dapat disimpulkan terima Ho dan H1 yang arti-nya 
suatu variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel tak bebas atau variabel bebas secara individual tidak 
berpengaruh terhadap variabel tak bebas. Bila thit< ttab : Maka dapat 
disimpulkan tolak H0 dan terima H1 yang artinya suatu variabel bebas 
merupakan penjelas yang signifikan dan positif terhadap variabel tak 
bebas atau variabel bebas secara individual berpengaruh terhadap 
variabel tak bebas. 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Kota Makassar 
 
 Penelitian ini dilakukan Penelitian ini dilakukan di Kota Makassar yang 
merupakan ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kota terbesar keempat di Indonesia 
dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia ini telah menjelma menjadi kota 
Metropolitan. Kota Makassar berperan sebagai pusat perdagangan dan jasa, pusat 
kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, simpul jasa angkutan barang dan 
penumpang baik darat, laut maupun udara dan pusat pelayanan pendidikan dan 
kesehatan. 
1. Letak Geografis Kota Makassar  
Kota Makassar terletak antara 119
0 24’17’38” bujur Timur dan 508’6’19” 
Lintang Selatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros, sebelah 
timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah barat adalah 
selat Makassar. Luas wilayah kota makassar tercatat 175,77 km persegi yang meliputi 
14 kecamatan. Dan memiliki batas-batas wilayah administratif dari letak Kota 
Makassar, antara lain : 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pangkep 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
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- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara pulau-pulau 
besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga menjadikan Kota Makassar 
dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi pusat pergerakan spasial dari wilayah 
Barat ke bagian Timur maupun Utara ke Selatan Indonesia. Dengan posisi ini 
menyebabkan Kota Makassar memiliki daya tarik kuat bagi para imigran dari daerah 
Sulawesi Selatan itu sendiri maupun  daerah lain seperti provinsi yang ada di kawasan 
Timur Indonesia untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan pekerjaan. Kota 
makassar secara administratif terbagi menjadi 14 kecamatan yakni: 
Tabel 4 Luas Wilayah dan Presentase Terhadap Luas Wilayah Menurut Kecamatan di 
Kota Makassar 
Kode 
Will 
 
Kecamatan 
 
Luas 
(Km
2
) 
Presentase 
Terhadap Luas 
Kota Makassar 
(%) 
(1) (2) (3) (4) 
010 
020 
030 
040 
050 
060 
070 
080 
090 
100 
110 
101 
110 
Mariso 
Mamajang 
Tamalate 
Rappocini 
Makassar 
Ujung pandang 
Wajo 
Bontoala 
Ujung tanah 
Tallo 
Panakkukang 
Manggala 
Biringkanaya 
1,82 
2,25 
20,21 
9,23 
2,52 
2,63 
1,99 
2,10 
5,94 
5,83 
17,05 
24,14 
48,22 
1,04 
1,28 
11,50 
5,25 
1,43 
1,50 
1,13 
1,19 
3,38 
3,32 
9,70 
13,73 
27,43 
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111 Tamalanrea 31,84 18,11 
7371 Makassar 175,77 100,00 
     Sumber  :  Badan Pusat Statistik Kota Makassar  
Kota Makassar cukup unik dengan bentuk menyudut di bagian Utara, 
sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak lurus di bagian Utara dan Barat. 
Di sebelah Utara kawasan pelabuhan hingga Tallo telah berkembang kawasan 
campuran termasuk di dalamnya armada angkutan laut, perdagangan, pelabuhan 
rakyat dan samudera, Sebagai rawa-rawa, tambak, dan empang dengan perumahan 
kumuh hingga sedang. Kawasan pesisir dari arah Tengah ke bagian Selatan 
berkembang menjadi pusat kota dengan fasilitas perdagangan, pendidikan, 
pemukiman, fasilitas rekreasi dan resort yang menempati pesisir pantai 
membelakangi laut yang menggunakan lahan hasil reklamasi pantai. 
2. Pertumbuhan Penduduk  
Pembangunan ekonomi tidak akan berlangsung secara berkesinambungan 
apabila tidak didukung oleh penduduk yang memiliki kemampuan dan semangat 
kerja yang tinggi, sehingga mampu menggerakkan aktivitas dalam pemanfaantan 
berbagai sumberdaya yang tersedia. Jumlah penduduk yang besar dapat menjadi asset 
bagi suatu Wilayah dalam memacu pembangunan dibidang ekonomi secara lebih 
cepat, tetapi bisa juga mendatangkan masalah yang serius apabila tidak disertai 
dengan peningkatan kualitas yang memadai sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 
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Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci menurut kecamatan, menunjukkan 
bahwa penduduk masih terkonsentrasi di wilayah Kecamatan Biringkanaya, yaitu 
sebanyak 190.829 dari total penduduk, disusul Kecamatan Tamalate sebanyak 
186.921. Kecamatan Rappocini sebanyak 160.499 jiwa dan yang terendah adalah 
Kecamatan Ujung Pandang sebanyak 28.053 jiwa . 
 
 
Tabel 5 Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Kecamatan Di Kota Makassar 
Kode 
Will 
Kecamatan Penduduk Presentase 
Terhadap Luas 
Kota Makassar 2013 2014 
(1) (2) (3) (4) (5) 
10 Mariso 57.790 58.327 0,93 
20 Mamajang 60.236 60.537 0,50 
30 Tamalate 183.039 186.921 2,12 
31 Rappocini 158.325 160.499 1,37 
40 Makassar 83.550 84.014 0,56 
50 Ujung pandang 27.802 28.053 0,90 
60 Wajo 30.258 30.505 0,82 
70 Bontoala 55.578 55.937 0,65 
80 Ujung tanah 48.133 48.531 0,83 
90 Tallo 137.260 137.997 0,54 
100 Panakkukang 145.132 146.121 0,68 
101 Manggala 127.915 131.500 2,80 
110 Biringkanaya 185.030 190.829 3,13 
111 Tamalanrea 108.024 109.471 1,34 
7371 Makassar 1.408.072 1.429.242 1,50 
 Sumber : BPS Kota Makassar 
B. Deskripsi Perkembangan Variabel  
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1. Perkembangan Tingkat Pengangguran di Kota Makassar 
Pengangguran merupakan masalah ketenagakerjaan yang patut mendapat 
perhatian pemerintah. Masalah pengangguran umumnya lebih banyak dicirikan oleh 
daerah perkotaan sebagai efek dari industrialisasi.  Pengangguran terjadi sebagai 
akibat dari tidak sempurnanya pasar tenaga kerja, atau tidak mampunya pasar tenaga 
kerja menyerap dalam menyerap tenaga kerja yang ada. Akibatnya timbul sejumlah 
pekerja yang tidak diberdayakan dalam kegiatan perekonomian. Ini merupakan akibat 
tidak langsung dari penawaran tenaga kerja di pasar tenaga kerja melebihi permintaan 
tenaga kerja untuk mengisi kesempatan kerja yang tersedia. Pengangguran salah satu 
masalah di Kota makassar yang pertumbuhannya mengalami fluktuasi akibat dari 
semakin banyaknya angkatan kerja yang belum mampu terserap ke dalam lapangan 
kerja yang ada. Berikut adalah data tingkat Pengangguran di Kota makassar: 
Tabel 6 Tingkat Pengangguran di Kota Makassar 
Tahun 
Jumlah Pengangguran  
(dalam jiwa) 
Tingkat Pengangguran 
(dalam persen) 
2003 76.288 17.41 
2004 65.504 13.94 
2005 91.537 19.04 
2006 65.434 14.03 
2007 67.290 18.03 
2008 72.186 13.69 
2009 70.502 11.76 
2010 78.067 13.34 
2011 49.668 8.41 
2012 56.981 9.97 
2013 55.619 9.53 
2014 65.619 10.9 
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   Sumber : Badan Busat Statistik Kota Makassar ,2016 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Kota 
Makassar dari tahun 2003 sampai 2014 mengalami fluktuasi.  Dari data tersebut kita 
dapat melihat bahwa tingkat pengangguran terendah terdapat pada tahun 2011 yaitu 
hanya 8,41%, sedangkan tingkat pengangguran tertinggi terdapat pada tahun 2005 
yaitu sebanyak 19,04%. Peningkatan tingkat pengangguran yang drastis pada tahun 
2005 disebabkan karena adanya kebijakan pemerintah untuk meningkatkan harga 
Bahan Baku Minyak. Harga Bahan Baku Minyak merupakan salah satu unsur bahan 
pokok yang mepengaruhi aspek kehidupan sehingga kenaikan bahan baku minyak ini 
mendorong kenaikan biaya produksi bagi perusahaan yang berujung pada kenaikan 
harga barang di pasar. Hal ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Bintang 
Balele.
38
 dimana angka pengangguran tahun 2005 meningkat menjadi 19.04 persen. 
Angka pengangguran tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan 
kabupaten atau kota di Sulawesi Selatan.  
2. Perkembangan Upah Minimum Kota Makassar  
Kebijakan pemerintah tentang penetapan upah minimum dapat berpengaruh 
terhadap angka pengangguran. Oleh karena itu pemerintah harus benar-benar 
mempertimbangkan dengan baik kebijakan dalam menetapkan tingkat upah. Disatu 
sisi, dengan penentuan upah minimum yang tinggi akan memberatkan sisi produsen 
sebagai pemakai faktor tenaga kerja dalam menjalankan kegiatan produksi. Tetapi di 
                                                             
38
 Bintang Balele, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengeluaran Konsumsi Buruh pada 
PT. Kima Makassar. Jurusan Ekonomi Sumber Daya, Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin. 
(Tesis. 2007), h. 51  
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lain sisi penentuan upah minimum yang terlalu rendah akan menekan kesejahteraan 
pekerja.  
Tabel 7 Upah Minimum di Kota Makassar 
 
Tahun 
Upah Minimum 
Kabupaten/Kota 
(Rp) 
Perkembangan 
(%) 
2003 375.000 - 
2004 415.000 10.67 
2005 455.000 9.63 
2006 510.000 12.00 
2007 612.000 20.00 
2008 679.000 10.90 
2009 950.000 39.90 
2010 1000.000 5.26 
2011 1.100.000 10.00 
2012 1.200.000 9.09 
2013 1.440.000 20.00 
2014 1.800.000 25.00 
         Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Makassar,2016 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 7, Tingkat upah minimum di Kota Makassar dari tahun 
2003 sampai 2014 mengalami peningkatan. Peningkatan upah ini berdasarkan dengan 
kebijakan pemerintah setiap tahunnya. Kebijakan pemerintah untuk menaikkan 
tingkat upah ini disesuaikan dengan kondisi perekonomian di kota makassar. Selain 
itu, peningkatan upah ini secara umum diharapkan untuk meningkatkan semangat 
kerja para pekerja serta untuk mendapatkan penghidupan yang layak.  
Tingkat upah mengalami peningkatan setiap tahunnya. Peningkatan upah tiap 
tahun ini jumlahnya tidak menentu. Umumnya, tingkat upah minimum kota tiap tahun 
mengalami kenaikan sebesar Rp. 50.000 - Rp.100.000, tetapi pada tahun 2008 ke 
2009 peningkatan upah ini mencapai Rp.200.000 lebih.  
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3. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Kota Makassar 
Indikator penting untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
adalah dengan melihat data PDRB nya. Pendapatan nasional yang dapat di wujudkan 
dalam bentuk Produk Domestik Regional Bruto merupakan gambaran aktivitas 
perekonomian dalam suatu daerah. Pengukuran PDRB sangat diperlukan dalam 
kebijakan makroekonomi. Pengukuran tersebut dapat digunakan untuk menghadapi 
berbagai masalah sentral yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, siklus usaha, 
hubungan antara kegiatan ekonomi dan pengangguran, serta ukuran faktor penentu 
inflasi.  
Penyamaan tahun dasar (forecasting) dapat dilakukan dengan rumus sebagai 
berikut: 
 i  2     
 i  2 1 
 i 1  2 1 
    i 1  2    
Dimana :  
  i  2    =  PDRB tahun i  dengan tahun dasar 2010 yang di forecast 
menjadi PDRB tahun dasar 2000 
     i-1  2 1    =  PDRB tahun i-1 dengan tahun dasar 2010 
     i  2 1  =  PDRB tahun i dengan tahun dasar 2010 
    i-1  2    =  PDRB tahun i-1 dengan tahun dasar 2000 
Berikut adalah data PDRB atas dasar harga konstan 2000 dan 2010 di Kota 
Makassar : 
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Tabel 8 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar (PDRB) Harga  
Konstan 2000 di Kota Makassar  
Tahun Konstan 2000 
(Milyar Rupiah) 
Pertumbuhan 
(%) 
PDRB 2010 
(Milyar Rupiah) 
Pertumbuhan 
(%) 
2003 8.882.256 - 32.030.040 - 
2004 9.785.333 10.17 35.286.600 10.17 
2005 10.492.540 7.23 37.836.800 7.23 
2006 11.341.848 8.09 40.899.500 8.09 
2007 12.261.538 8.11 44.215.900 8.11 
2008 13.561.827 10.52 48.904.000 10.52 
2009 14.798.187 9.20 53.363.300 9.20 
2010 16.252.451 9.83 58.607.400 9.83 
2011 17.820.697 9.65 64.262.600 9.65 
2012 19.582.060 9.88 70.614.200 9.88 
2013 21.327.227 8.91 76.907.400 8.91 
2014 22.903.626 7.39 82.592.000 7.39 
 RATA-RATA 88.8 RATA-RATA 88.81 
  Sumber : Badan Busat Statistik Kota Makassar,2016 (diolah) 
Berdasarkan Tabel 8, menyatakan bahwa PDRB atas dasar harga konstan 
tahun 2000 di Kota Makassar dilihat pada tahun 2008 menunjukkan jumlah PDRB 
atas dasar harga konstan paling tinggi senilai Rp.13.561.827, dimana 
pertumbuhannya mencapai 10,52% dan yang paling rendah terjadi pada tahun 2005 
hanya sebesar sebesar Rp. 10.492.540 tingkat pertumbuhannya sebesar 7,23% 
menurun dari tahun sebelumnnya dimana pada tahun 2004 pertumbuhannya sebesar 
10,17%. Hal ini di karenakan pada tahun 2005 bangsa Indonesia dihadapkan pada 
persoalan kenaikan harga minyak dunia yang memaksa pemerintah untuk mengambil 
keputusan menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM). Dimana hal tersebut juga 
berdampak pada pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar tahun 2005 yang 
56 
 
 
 
cenderung melambat. Hal ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Ilham Akbar 
M.
39
 Dimana pada tahun 2008 kenaikan PDRB atas harga konstan Kota Makassar 
mengalami kenaikan yang paling besar. Dimana PDRB kota makassar sebesar 
13.561.827 atau mengalami kenaikan sebesar 10,52 persen dari tahun sebelumnya. 
Dengan meningkatnya PDRB Kota Makassar ini menunjukan bahwa akivitas 
perekonomian Kota Makassar mengalami perkembangan.  
C. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Analisis uji prasyarat dalam penelitian ini mengunakan uji asumsi klasik 
sebagai salah satu syarat dalam mengunakan analisis korelasi. Adapun pengujiannya 
dapat dibagi dalam beberapa tahap pengujian yang dapat dilihat pada pengujian 
berikut ini: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode 
analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat 
secara Normal Probability Plot.  
                                                             
39
 Ilham Akbar M , Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Upah Terhadap Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja Wanita Kota Makassar Periode 2000- 2009. Fakultas Ekonomi. Universitas 
Hasanuddin( Skripsi. 2011) 
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Gambar 3 
Grafk Histogram 
 
Sumber : Data diolah menggunakan program SPSS 21, 2016 
Gambar 4 
Grafik Normal P-Plot 
 
Sumber : Data diolah menggunakan program SPSS 21, 2016 
Dari gambar 3 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar 4 sebagaimana terlihat dalam 
grafik Normal Probability Plot terlihat bahwa titik–titik menyebar disekitar garis 
diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (membentuk garis 
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lurus), maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan model regresi  
layak dipakai untuk memprediksi  tingkat pengangguran berdasarkan variabel 
bebasnya. 
b. Uji Multikolinieritas Data 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan 
nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas 
yang tinggi. Nilao cotuff yang umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka 
apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan 
terjadi gejalah multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau 
tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikolinieritas.        
Tabel 9 
Uji Multikolinieritas  
                                    Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
tingkat upah .828 1.208 
pertumbuhan ekonomi .828 1.208 
      Sumber : Data diolah menggunakan program SPSS 21, 2016 
Berdasarkan Tabel 9, di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: 
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 Nilai VIF untuk variabel tingkat upah sebesar 1.208 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0.828 > 0,10 sehingga variabel tingkat upah dinyatakan tidak terjadi 
multikolonieritas. 
 Nilai VIF untuk variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 1.208 < 10 dan nilai 
toleransi sebesar 0.828 > 0,10 sehingga variabel pertumbuhan ekonomi 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
c. Uji Heteroksidastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Adapun hasil gambar uji heteroskedastisitas dapat dilihat sebagai berikut: 
Gambar 5 
Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber : Data diolah menggunakan program SPSS 21, 2016 
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Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik–titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas pada 
model regresi. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode  analisis untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai durbin watson (DW test). 
Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 
Tabel 10 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                                 Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .820
a
 .673 .600 2.18007 2.568 
  Sumber : Data diolah menggunakan program SPSS 21, 2016 
Dari Tabel 10, di atas nilai Durbin Waston menunjukkan nilai 2.568 maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel hasil uji coefisient variabel-variabel 
yang digunakan yaitu tingkat upah (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2) terhadap 
tingkat pengangguran (Y) di Kota Makassar ditunjukkan pada tabel 11 berikut: 
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Tabel 11 
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
                                                     Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 80.230 18.118  4.428 .002 
tingkat upah -4.788 1.392 -.721 -3.439 .007 
pertumbuhan 
ekonomi 
-.236 .257 -.193 -.919 .382 
Sumber : Data diolah menggunakan program SPSS 21, 2016 
Berdasarkan Tabel 11, di atas pada hasil koefisien regresi (β) di atas  maka 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y   α - β1lnX1 -β2X2 - μ 
Y = 80.230 – 4.788 X1 – 236 X2 - µ 
Hasil dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Nilai koefisien β0 sebesar 80.230, angka tersebut menunjukkan bahwa jika 
tingkat upah (X1), pertumbuhan ekonomi (X2) konstan atau X = 0, maka 
tingkat pengangguran sebesar 80.230 
b. Nilai koefisien β1 sebesar -4.788. Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi 
penurunan tingkat upah sebesar 1% maka pengangguran akan mengalami 
kenaikan sebesar variabel pengalinya -4.788 dengan asumsi variabel 
pertumbuhan ekonomi (X2) dianggap konstan.  
c. Nilai koefisien β2 sebesar -236 Hal ini menunjukkan bahwa jika terjadi 
kenaikan pada pertumbuhan ekonomi sebesar 1% maka pengangguran 
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juga akan mengalami penurunan sebesar variabel pengalinya -236 dengan 
asumsi variabel tingkat upah (X1) dianggap konstan.  
 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam suatu 
penelitian. Uji hipotesis dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu: 
a. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien 
determinasi untuk dua variabel bebas ditentukan dengan nilai adjusted R Square, 
sebagai berikut: 
Tabel 12 
Koefisien Determinasi (R
2
) 
                                                 Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .820
a
 .673 .600 2.18007 2.568 
   Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 21,2016 
Berdasarkan Tabel 12, hasil dari  perhitungan diperoleh nilai koefisien 
determinasi yang disimbolkan dengan R
2
 (R-Square) sebesar 0.673, dengan kata lain 
hal ini menunjukkan bahwa besar persentase variasi tingkat pengangguran yang bisa 
dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel bebas yaitu tingkat upah dan pertumbuhan 
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ekonomi sebesar 67.3% sedangkan sisanya sebesar 32.7% dijelaskan oleh variabel-
variabel lainnya di luar penelitian. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F merupakan pengujian pengaruh secara simultan dari variabel tingkat upah  
(X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2) secara simultan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat pengangguran (Y).  
 
Tabel 13 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 87.863 2 43.932 9.244 .007
b
 
Residual 42.774 9 4.753   
Total 130.637 11    
Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 21,2016 
Berdasarkan Tabel 13, di atas hasil regresi pengaruh variabel tingkat upah (X1), 
pertumbuhan ekonomi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap pengangguran 
(Y) di Kota Makassar. Dengan nilai signifikan sebesar 0.007 yang lebih kecil dari 
taraf signifikan yang digunakan yaitu 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
simultan, tingkat upah (X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2) berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengangguran (Y) di Kota Makassar. 
c. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel tingkat upah  
(X1) dan pertumbuhan ekonomi (X2) terhadap prengangguran (Y) dan menganggap 
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variabel dependen yang lain konstan. Dari hasil analisis diperoleh hasil output pada 
tabel 14 berikut : 
Tabel 14 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
                                                     Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 80.230 18.118  4.428 .002 
tingkat upah -4.788 1.392 -.721 -3.439 .007 
pertumbuhan 
ekonomi 
-.236 .257 -.193 -.919 .382 
    Sumber: Data diolah menggunakan program SPSS 21,2016 
Berdasarkan Tabel 14, di atas  pengaruh secara parsial variabel tingkat upah 
dan pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran dapat dilihat dari arah tanda dan 
tingkat signifikansi. Variabel tingkat upah memiliki tingkat signifikan < 0.005 
sedangkan pertumbuhan ekonomi memiliki tingkat signifikan > 0.005.  
Hasil pengujian hipotesis secara parsial antara variabel independen dan 
variabel dependen dapat dianalisis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Tingkat Pengangguran 
Variabel tingkat upah (X1) menunjukkan bahwa nilai sig ! α ( .  7 < 0.05), 
berarti variabel tingkat upah berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di 
Kota Makassar. 
2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran  
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Variabel pertumbuhan ekonomi (X2) menunjukkan bahwa nilai sig ! α (0.382 
> 0.05), berarti variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pengangguran. 
4. Pembahasan 
1. Pengaruh Tingkat Upah Terhadap Tingkat Pengangguran 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan bahwa tingkat upah 
berpengaruh signifikan (0.007) dan berhubungan negatif terhadap tingkat 
pengangguran artinya dengan meningkatnya tingkat upah maka dorongan untuk 
mencari pekerjaan/bekerja oleh penduduk semakin banyak sehingga dapat 
mengurangi tingkat pengangguran, kenaikan upah tiap tahun di Kota Makassar tidak 
banyak mempengaruhi dalam permintaan tenaga kerja. Hubungan besaran upah yang 
berpengaruh terhadap jumlah pengangguran dijelaskan oleh Kaufman dan Hotckiss 
dalam Agustina Mustika.
40
Tenaga kerja yang menetapkan tingkat upah minimumnya 
pada tingkat upah tertentu, jika seluruh upah yang ditawarkan besarnya dibawah 
tingkat upah tersebut, seseorang akan menolak mendapatkan upah tersebut dan 
akibatnya menyebabkan pengangguran. Jika upah yang ditetapkan pada suatu daerah 
terlalu rendah, maka akan berakibat pada tingginya jumlah pengangguran yang terjadi 
pada daerah tersebut. 
                                                             
40
Agustina Mustika Cd, Analisis Tingkat Pengangguran Dan Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhinya Di Kota Semarang, Jurusan Ekonomi,Fakultas Ekonomi ,Universitas 
Diponegoro(Skripsi,2010), h. 58 
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nirmala Mansur, Daisy Engka, dan Steeva Tumangkang dimana dalam penelitiannya 
tingkat upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran di Kota 
Manado.
41
 yang berarti bahwa apabila upah meningkat maka akan berpengaruh pada 
tingkat pengangguran yang semakin menurun. Oleh sebab itu, hal-hal yang dapat 
meningkatkan upah yaitu dengan lebih memperbanyak pelatihan-pelatihan bagi 
masyarakat sebagai bentuk peningkatan SDM agar suatu perusahaan dapat 
memberikan ruang bagi masyarakat karena tentunya pelaku usaha membutuhkan 
tenaga profesional untuk menjalankan dan mengembangkan perusahaan. Karena 
dengan meningkatnya sumber daya manusia maka dapat mengembangkan suatu 
perusahaan sehingga pendapatan dalam perusahaan tersebut dapat meningkat. Seiring 
dengan meningkatnya pendapatan perusahaan maka dapat meningkatkan upah 
sehingga dapat mengurangi pengangguran.  
Dan penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggun 
Kembar Sari.
42
 Dimana upah berpengaruh siginfikan terhadap pengangguran terdidik 
di Sumatera Barat, artinya setiap perubahan yang terjadi pada tingkat pendidikan 
mengakibatkan berubahnya pengangguran terdidik di Sumatera Barat. Dengan kata 
                                                             
41
Nirmala Mansur, Daisy Engka, dan Steeva Tumangkang, Analisis Upah terhadap 
Pengangguran Di Kota Manado Tahun 2003-2012, (Jurnal). h. 26. 
42
Anggun Kembar Sari, Analisis Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pertumbuhan Ekonomi, dan 
Upah terhadap Pengangguran Terdidik di Sumatera barat. Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas 
Ekonomi Univaersitas Negeri Padang, (Jurnal). h. 5. 
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lain naik turunnya upah akan mempengaruhi pengangguran terdidik di Sumatera 
Barat. 
2. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Pengangguran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa pertumbuhan ekonomi 
tidak memiliki pengaruh signifikan (0.382 > 0.05) dan berhubungan negatif terhadap 
tingkat pengangguran. Sesuai Hukum okun yang menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan tingkat pengangguran.
43
 
Pertumbuhan ekonomi dan pengangguran memiliki hubungan yang erat karena 
penduduk yang bekerja berkontribusi dalam menghasilkan barang dan jasa sedangkan 
pengangguran tidak memberikan kontribusi. Studi yang dilakukan oleh ekonom 
Arthur Okun mengindikasikan hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi 
dengan pengangguran, sehingga semakin tinggi tingkat pengangguran, semakin 
rendah tingkat pertumbuhan ekonomi. Namun dalam penelitian ini pertumbuhan 
ekonomi tidak memiliki pengaruh signifikan (0.382 > 0.05) terhadap tingkat 
pengangguran di Kota Makassar penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
Trimurti dan Komalasari dalam Fatimah.
44
 Dimana pertumbuhan ekonomi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di tujuh provinsi di Indonesia. 
                                                             
43
Aditya Barry Kurniawan, Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah Minimum, Dan 
Investasi Terhadap Jumlah Pengangguran Di Kabupaten Gresik. Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya Malang. (Jurnal Ilmiah, 2014). 
44
Fatimah. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran di Aceh, 
Program Studi Magister Ilmu Ekonomi, Universitas  Syiah Kuala(Tesis,2015),  h, 62   
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Pencapaian stabilitas ekonomi makro tidak cukup untuk menciptakan lapangan kerja 
yang sangat dbutuhkan untuk mengurangi pengangguran. 
 Didukung oleh Levine dalam Fatimah.
45
 Dalam jangka pendek, hubungan 
antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran mungkin tidak kuat. Ketika 
tenaga kerja telah sepenuhnya dimanfaatkan, pertumbuhan output tidak dapat 
melebihi laju pertumbuhan produktivitas sampai perusahaan mulai menambahkan 
pekerja. Pada saat ekspansi ekonomi berlangsung, pertumbuhan output akan 
ditentukan oleh tingkat gabungan pertumbuhan pasokan tenaga kerja dan 
produktivitas tenaga kerja,selama pertumbuhan Produk Domestik bruto (PDB) 
melebihi pertumbuhan produktivitas tenaga kerja, kesempatan kerja akan meningkat. 
Jika pertumbuhan lapangan kerja lebih cepat dari pertumbuhan angkatan kerja, 
tingkat pengangguran akan menurun. Selama jangka panjang, ada hubungan negatif 
antara tingkat pertumbuhan PDB rill dan pengangguran. Jika laju pertumbuhan PDB 
turun dibawah tingkat pertumbuhan angkatan kerja, tidak akan ada pekerjaan baru 
yang cukup mengkomodasi semua pencari keja baru. Akibatnya, proporsi angkatan 
kerja yang bekerja akan menurun. Dengan kata lain, tingkat pengangguran akan naik. 
Jika laju pertumbuhan output melebihi tingkat pertumbuhan tenaga kerja, beberapa 
pekerjaan baru diciptakan oleh pengusaha untuk memenuhi meningkatnya permintan 
barang dan jasa mreka. Dengan kata lain, tingkat pengangguran akan menurun.
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Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengangguran artinya, perubahan yang terjadi pada pertumbuhan ekonomi tidak 
selalu mengakibatkan berubahnya tingkat pengangguran, karena pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi belum tentu menjamin pengangguran berkurang. Hasil dari 
penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Anggun Kembar Sari dengan nilai 
signifikan pada variabel pertumbuhan sebesar 0.877 > 0.05. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Tingkat Upah dan 
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat Pengangguran di Kota Makassar.  
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
dari penelitian adalah: 
1. Variabel  tingkat upah  berpengaruh signifikan dengan nilai 0.007 dan 
berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran di Kota Makassar dan 
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan dengan nilai 0.382 dan 
berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran di Kota Makassar 
2. Variabel tingkat upah dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh  signifikan 
terhadap pengangguran di Kota Makassar dengan nilai signifikan sebesar 
0.007. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan, tingkat upah dan 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh  signifikan terhadap pengangguran di 
Kota Makassar. 
B. Saran  
Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan hasil 
hipotesis penelitian ini serta kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis, maka 
untuk dapat mengurangi tingkat pengangguran  di Kota Makassar, maka saran 
penulis yaitu sebagai berikut:  
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1. Dengan terdapatnya pengaruh yang signifikan antara tingkat upah dengan 
tingkat pengangguran di Kota Makassar  yang ditetapkan oleh pemerintah, 
diharapkan dapat diterapkan secara nyata. Hal ini tentu saja perlu ada 
pengawasan dalam pelaksanaannya baik dari pihak pemerintah maupun 
masyarakat (perusahaan/pemberi upah). Diharapkan dari kebijakan upah yang 
dikeluarkan ini tidak menurunkan tingkat kesejahteraan tenaga kerja tanpa 
harus mengurangi penyerapan tenaga kerja sebagai konsekuensi dari 
penetapan upah yang tinggi. 
2. Dengan terdapatnya pengaruh yang tidak signifikan antara pertumbuhan 
ekonomi terhadap tingkat pengangguran di Kota Makassar, maka diharapkan 
lagi kepada Pemerintah Kota Makassar untuk dapat memperhatikan lagi 
kebijakan ekonomi makro yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonominya, 
yaitu meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan cara meningkatkan 
investasi dan menarik para investor untuk dapat menanamkan modalnya di 
Kota Makassar. Dengan adanya investasi tersebut diharapkan juga agar 
perusahaan-perusahaan di Kota Makassar  dapat menciptakan lapangan kerja 
bagi penduduk . 
 







